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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental 
Design dengan menggunakan Pre-test Post-test. Penelitian Quasi Experimental 
Design dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau 
eksperimen semu. Bentuk penelitian ini banyak digunakan dibidang     ilmu 
pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah manusia, 
dimana mereka tidak boleh dibedakan antara satu dengan yang lain seperti 
mendapat perlakuan karena berstatus sebagai grup kontrol terhadap grup 
eksperimen. Pada penelitian Quasi Experimental Design ini peneliti dapat 
membagi grup yang ada dengan tanpa membedakan antara kontrol dan grup 
eksperimen secara nyata dengan tetap mengacu pada bentuk alami yang sudah 
ada. Desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, 
dan pada saat yang sama dapat mengontrol ancaman-ancaman validitas. 
Dalam penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
diambil secara acak karena subjek merupakan suatu kelompok siswa dalam suatu 
kelas yang secara alami telah terbentuk secara alami dalam satu kesatuan 
kelompok yang utuh. Alur dari penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diberi tes awal (pre-test) selanjutnya diberi perlakuan (treatment) untuk 
kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 
(POE) sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional, 
setelah itu diberi tes akhir (post-test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 
Secara sederhana desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelas Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen (E) O1 X1 O2 
Kontrol (K) O3 X2 O4 
 
(Arikunto, 2006, hlm.86) 
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Keterangan : 
E = Kelas ekperimen 
K = Kelas kontrol 
O1 = Pre-test pada kelas ekperimen 
O2 = Post-test pada kelas eksperimen 
O3 = Pre-test pada kelas kontrol 
O4 = Post-test pada kelas kontrol 
X1 = Treatment pada kelas ekperimen (model pembelajaran POE) 
X2 = Treatment pada kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pada penelitian ini, hasil yang didapatkan dari penelitian akan 
disajikan dalam bentuk angka dan hipotesis penelitian diuji dengan statistik 
deskriptif dan statistik parametris. 
 
3.2. Partisipan Penelitian 
Partisipan adalah orang yang ikut berperan dalam suatu kegiatan. Partisipan 
yang ikut serta dalam penelitian ini yaitu : 
a. Dosen yang ahli dalam model pembelajaran, dosen yang ahli dalam mata 
pelajaran rangkaian RLC seri-paralel. Model pembelajaran yang telah 
ditentukan dan dipelajari, maka dibuat instrumen kemudian dilakukan uji 
ahli agar intrumen tersebut valid dan dinilai seberapa baik serta seberapa 
layak untuk dipakai dalam pembelajaran. 
b. Guru mata pelajaran PKDLE di SMKN 1 Cimahi. Instrumen model 
pembelajaran yang telah dibuat dan digunakan pada pembelajaran kemudian 
diberikan tanggapannya dari guru yang membidangi mata pelajaran PKDLE 
tersebut. Sehingga instrumen tersebut dapat diketahui seberapa layak 
dipakai dalam pembelajaran. 
c. Siswa kelas X Program Keahlian Kontrol Proses SMKN 1 Cimahi sebagai 
subjek penelitian yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas A (kelas kontrol) dan 
Kelas B (kelas eksperimen). 
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3.3. Lokasi, Populasi dan Sampel 
3.3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Cimahi yang beralamat di jalan 
Mahar Martanegara No.48 Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi Jawa Barat. 
Secara geografis SMKN 1 Cimahi terletak di tengah kawasan industri, yang 
mudah dijangkau dari berbagai sudut Kota Cimahi, baik dari atau ke Kota 
Bandung, Kabupaten Bandung, dan Jakarta secara mudah, serta bisa dengan 
mudah diakses oleh industri-industri yang berada di kawasan industri di Jalur 
Pantura Provinsi Jawa Barat. Sehingga akses yang dapat dilakukan untuk 
kepentingan akademik baik pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah 
(Dunia Usaha / Dunia Industri) dapat dilakukan dengan baik. 
Alasan peneliti memilih SMK Negeri 1 Cimahi menjadi lokasi penelitian 
karena belum adanya penelitian sebelumnya tentang implementasi model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Selain itu lokasi penelitian ini juga sebagai tempat peneliti melaksanakan 
Program Latihan Profesi (PLP). Sehingga masalah yang menjadi fokus penelitian 
merupakan hal yang dirasa perlu untuk dikaji lebih baik sehingga terdapat jalan 
keluarnya. 
3.3.2. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa Kelas X Program 
Keahlian Kontrol Proses di SMK Negeri 1 Cimahi periode 2014/1015 yang 
berjumlah 72 orang. Alasan peneliti menggunakan siswa Kelas X Program 
Keahlian Kontrol Proses di SMK Negeri 1 Cimahi ini dikarenakan telah 
mengetahui suatu masalah yang berkenaan dengan hasil belajar ketika peneliti 
melaksanakan Pogram Latihan Profesi (PLP). 
3.3.3. Sampel Penelitian 
Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 
X Kontrol Proses A (kelas kontrol) dan B (kelas eksperimen) di SMK Negeri 1 
Cimahi periode 2014/2015. Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan 
ukuran sampel. Ukuran sampel yang paling tepat digunakan dalam penelitian 
tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Pertimbangan 
peneliti mengambil sampel ini karena subjek merupakan suatu kelompok siswa 
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dalam suatu kelas yang secara alami telah terbentuk dalam satu kesatuan 
kelompok yang utuh. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Tahapan Penelitian 
Langkah-langkah penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 
flowchart seperti pada gambar 3.1. 
 
- Studi Kepustakaan, Literatur dan 
Analisis Lapangan
- Penentuan Model Pembelajaran, 
Materi dan Sampel Penelitian
Perancangan Instrumen 
Penelitian
Mulai
Uji Coba Instrumen
Soal Valid Diabaikan
Kelas Eksperimen
- Pretest
- Treatment 
(POE)
- Posttest
Kelas Kontrol
- Pretest
- Treatment 
(Konvensional)
- Posttest
Pengolahan Data
Kesimpulan
Pembuatan Laporan
Selesai
Tidak
Ya
Tahap Perencanaan
Tahap Pelaksanaan
Tahap Akhir
 
Gambar 3.1. Flowchart Penelitian 
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Adapun prosedur dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Tahapan perencanaan 
1. Studi kepustakaan, literatur dan analisis lapangan. 
2. Penentuan model pembelajaran, materi dan sampel penelitian. 
3. Perancangan instrumen penelitian. 
4. Uji coba instrumen penelitian. 
b. Tahapan pelaksanaan 
1. Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran POE. 
2. Pengujian soal pre-test dan post-test. 
c. Tahap Akhir 
1. Melakukan pengolahan data (menganalisis data hasil pre-test dan post-test). 
2. Menarik kesimpulan. 
3. Membuat laporan. 
3.4.2. Tahapan Pembelajaran 
a. Tahapan pembelajaraan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
1. Kegiatan awal 
Pada kegiatan ini dimulai ketika guru telah masuk untuk 
mengkondisikan kelas, siswa membaca Al-Qur’an dan berdoa, dilanjutkan 
dengan mengucapkan salam. Memeriksa daftar hadir siswa dengan 
memanggil satu per satu siswa. Setelah selesai memeriksa kehadiran siswa, 
guru mempersiapkan media pembelajaran seperti laptop, proyektor dan 
sebagainya untuk memberikan materi. 
2. Pemberian pre-test 
Setelah tahap persiapan guru memberikan pre-test. Soal diberikan 
berupa soal pilihan ganda mengenai materi rangkaian RLC seri-paralel 
untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa sebelum dilakukan 
pembelajaran. 
3. Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, tahap penyampaian materi ini terlebih dahulu 
materi dijelaskan oleh guru mata pelajaran yang kemudian diikuti oleh 
siswa untuk dicatat materi-materi tersebut baik secara garis besar atau 
terperinci. Saat penyampaian materi ini berlangsung, siswa dipersilahkan 
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untuk mengajukan pertanyaan ketika ada yang belum dipahami olehnya, dan 
guru berusaha untuk menjelaskan sesuai pertanyaan. Setelah itu, siswa 
mengerjakan beberapa latihan soal berupa uraian. Terakhir, guru membahas 
soal latihan secara bersama-sama dengan siswa. 
4. Pemberian post-test 
Siswa kembali diberi tes dengan soal yang sama dengan soal pre-test. 
Nilai post-test ini menjadi ukuran apakah dengan digunakannya model 
pembelajaran konvensional siswa mengalami kenaikan sejauh mana pada 
hasil belajar siswa. 
5. Kegiatan akhir 
Tahap terakhir guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dan mengevaluasi kegiatan selama proses 
pembelajaran. Dan kemudian ditutup dengan berdoa dan ucapan salam. 
b. Tahapan pembelajaraan kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 
1. Kegiatan awal 
Pada kegiatan ini dimulai ketika guru telah masuk untuk 
mengkondisikan kelas, siswa membaca Al-Qur’an dan berdoa, dilanjutkan 
dengan mengucapkan salam. Memeriksa daftar hadir siswa dengan 
memanggil satu per satu siswa. Setelah selesai memeriksa kehadiran siswa, 
guru mempersiapkan media pembelajaran seperti laptop, proyektor dan 
sebagainya untuk memberikan materi. 
2. Pemberian pre-test 
Setelah tahap persiapan guru memberikan pre-test. Soal diberikan 
berupa soal pilihan ganda mengenai materi rangkaian RLC seri-paralel 
untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa sebelum dilakukan 
pembelajaran. 
3. Kegiatan inti 
 Predict atau memprediksi merupakan keterampilan mengantisipasi atau 
menyimpulkan suatu hal yang akan terjadi pada waktu yang akan datang 
berdasarkan perkiraan atas kecenderungan, suatu pola tertentu, hubungan 
antardata, atau informasi. Untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan prediksi sebaiknya guru bertolak dari aspek interpretasi 
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tertentu, yaitu membentuk suatu pola. Siswa diajak untuk memperkirakan 
hal-hal yang akan terjadi berdasarkan pola tersebut. Melalui cara tersebut 
prediksi akan lebih nyata bagi mereka dan jelas perbedaan dengan 
meramal biasa atau hipotesis. Oleh karena itu guru meminta siswa secara 
kelompok untuk menuliskan pengetahauan awal siswa dalam 
memprediksi mengenai materi rangkaian RLC seri-paralel namun tetap 
mendapatkan dari arahan dari guru. 
 Tahap kedua adalah observe atau praktikum. Kemampuan observasi 
sangat mendasar untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan dan 
untuk menguji gagasan dengan melibatkan penggunaan semua indera dan 
anggota tubuh. Saat siswa mengalami sendiri peristiwa yang terjadi, 
siswa akan lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang 
dipelajari siswa karena hakikatnya siswa sendirilah yang mencari dan 
menemukan konsep tersebut. Kemudian tiap kelompok melakukan 
observasi atau percobaan yang berkaitan dengan materi rangkaian RLC 
seri-paralel ini yang sudah ditentukan dalam jobsheet. 
 Tahap terakhir adalah explain atau menjelaskan. Siswa diminta untuk 
memaparkan hasil pengamatan mereka serta menjelaskan 
ketidaksesuaian prediksi dengan keadaan sebenarnya sehingga siswa 
dituntut untuk bertanggung jawab atas hasil praktikum yang mereka 
lakukan. Jika dugaan mereka sama dengan hasil praktikum maka akan 
terjadi penguatan konsep yang dimiliki siswa, sebaliknya jika yang 
diamati berbeda dengan dugaan siswa maka akan terjadi konflik kognitif 
yang perlu ada proses akomodasi kognitif dalam pikiran siswa. Supaya 
hal itu dapat terjadi, siswa setelah melakukan praktikum tidak semata-
mata selesai begitu saja dan mencatat segala laporannya. Namun guru 
bersama-sama siswa menganalisis percobaanya, lalu kemudian tarik 
suatu kesimpulan dan bandingan dengan pengetahuan awal siswa apakah 
terdapat suatu perbedaan atau pengetahuan siswa telah sesuai dengan 
hasil percobaan yang mereka lakukan. 
Setelah semua langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode POE ini dijalani, kemudian guru sedikit mengulas materi yang 
kemudian diikuti oleh siswa untuk dicatat materi-materi tersebut baik secara 
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garis besar atau terperinci. Saat penyampaian materi ini berlangsung, siswa 
dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan ketika ada yang belum 
dipahami olehnya, dan guru berusaha untuk menjelaskan sesuai pertanyaan. 
Setelah itu, siswa mengerjakan beberapa latihan soal berupa uraian. 
Terakhir, guru membahas soal latihan secara bersama-sama dengan siswa. 
4. Pemberian post-test 
Siswa kembali diberi tes dengan soal yang sama dengan soal pre-test. 
Nilai post-test ini menjadi ukuran apakah dengan digunakannya model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) siswa mengalami kenaikan 
sejauh mana pada hasil belajar siswa. 
5. Kegiatan akhir 
Tahap terakhir guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dan mengevaluasi kegiatan selama proses 
pembelajaran. Dan kemudian ditutup dengan berdoa dan ucapan salam. 
Berdasarkan kedua pembelajaran terdapat perbedaan cara 
menyampaikan materi kepada siswa, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 
3.2. di bawah ini. 
 
Tabel 3.2. Tahapan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
No 
Tahapan Pembelajaran Kelas 
Kontrol 
Tahapan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
1. Kegiatan awal : 
- Guru mengkondisikan ruangan 
kelas 
- Guru mengajak berdoa dan 
membaca Al-Qur’an 
- Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
- Guru mempersiapkan media 
pembelajaran 
Kegiatan awal : 
- Guru mengkondisikan ruangan 
kelas 
- Guru mengajak berdoa dan 
membaca Al-Qur’an 
- Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
- Guru mempersiapkan media 
pembelajaran 
2. Memberikan pre-test kepada siswa Memberikan pre-test kepada 
siswa 
3. Kegiatan inti : 
- Guru menerangkan materi RLC 
seri-paralel 
- Guru mempersilahkan untuk 
praktikum RLC seri-paralel 
Kegiatan inti : 
Predict : 
- Guru membagi kelompok 
kepada siswa dan memberikan 
beberapa pertanyaan mendasar 
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- Guru membuka sesi tanya jawab 
- Guru memberikan soal-soal 
latihan 
mengenai materi RLC seri-
paralel 
- Guru meminta siswa untuk 
menuliskan pengetahuan awal 
mereka tentang RLC seri-
paralel sesuai pertanyaan 
Observe : 
- Guru memerintahkan siswa 
melakukan persiapan untuk 
melakukan observasi 
- Guru membimbing siswa 
untuk melakukan observasi 
Explain : 
- Guru memerintahkan siswa 
untuk membandingkan hasil 
observasi dengan pengetahuan 
awal siswa secara berdiskusi 
- Guru meminta siswa 
mempersentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas 
4. Memberikan post-test kepada siswa Memberikan post-test kepada 
siswa 
5. Kegiatan akhir : 
- Guru mengajak siswa bersama-
sama menarik kesimpulan dan 
mengevaluasi materi yang telah 
dibahas 
- Guru mengajak semua siswa 
menutup kegiatan dengan 
berdoa dan megucapkan salam  
Kegiatan akhir : 
- Guru mengajak siswa 
bersama-sama menarik 
kesimpulan dan mengevaluasi 
materi yang telah dibahas 
- Guru mengajak semua siswa 
menutup kegiatan dengan 
berdoa dan megucapkan salam 
 
3.5. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan butir-butir instrumen untuk 
menunjang dan mendukung agar penelitian dapat diselesaikan. Diantaranya yaitu 
silabus pembelajaran, RPP, lembar observasi (jobsheet praktikum) siswa, 
instrumen penilaian aspek kognitif (naskah soal pre-test post-test), instrumen 
penilaian aspek afektif, instrumen penilaian aspek psikomotor, dan angket untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelajaran. 
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Pada pembuatan instrumen penilaian aspek kognitif (naskah soal pre-test 
post-test) ini berdasar pada kisi-kisi yang terdiri dari variabel/subvariabel soal dan 
indikator soal yang sebelumnya telah dibuat seperti pada tabel 3.3. di bawah ini. 
 
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Aspek Kognitif (Pre-test Post-test) 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Pembelajaran 
Indikator Soal 
Mendeskripsikan 
konsep rangkaian 
listrik 
 Konsep komponen R, 
L dan C 
 Memahami satuan dasar 
komponen R, L, dan C. 
 Memahami tegangan yang 
dihasilkan oleh komponen R, 
L, dan C. 
 Memadukan komponen R, L, 
dan C dalam peralatan. 
 Mengetahui fungsi komponen 
L. 
 Memahami konsep nilai 
tahanan pada resistor. 
 Konsep rangkaian R, 
L, C seri. 
 Mengetahui fungsi rangkaian 
seri resistor. 
 Memahami resonansi RLC 
seri. 
 Memahami konsep gambar 
diagram vektor. 
 Memahami kedudukan arus 
dengan tegangan. 
 Menganalisis nilai pengganti 
dari komponen yang dirangkai 
seri. 
 Menganalisis nilai impedansi. 
 Menganalisis nilai faktor daya. 
 Menganalisis nilai arus yang 
mengalir pada rangkaian. 
 Menerapkan konsep rangkaian 
RLC seri. 
 Menganalisis nilai kapasitansi 
kapasitor. 
 Menganalisis resonansi RLC 
seri. 
 Konsep rangkaian R,  Memahami konsep gambar 
40 
 
Esa Setiadi, 2016 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) PADA MATA 
PELAJARAN PENERAPAN KONSEP DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA DI SMK NEGERI 1 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
L, C paralel.  diagram vektor. 
 Memahami sifat rangkaian 
paralel. 
 Menganalisis nilai impedansi. 
 Menganalisis nilai arus pada 
tiap komponen. 
 Menganalisis nilai arus total. 
 Mengetahui sifat rangkaian 
paralel. 
 Menganalisis nilai pengganti 
dari komponen yang dirangkai 
paralel. 
 Memahami kedudukan arus 
dengan tegangan. 
 Konsep rangkaian R, 
L, C campuran.   
 Menerapkan konsep rangkaian 
RLC campuran. 
 Mengetahui simbol dari sudut 
beda fasa. 
 Menganalisis frekuensi pada 
rangkaian. 
 Memahami konsep energi 
yang terserap kapasitor. 
 Menganalisis nilai tegangan 
pada rangkaian. 
 Reaktansi resistif, 
kapasitif, dan 
induktif. 
 Menganalisis nilai reaktansi 
kapasitif. 
 Mengetahui satuan dari 
reaktansi. 
 Memahami sifat rangkaian. 
 Memproyeksikan gambar 
grafik tegangan dan arus. 
 
 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa dari ranah 
afektif dan ranah psikomotorik merupakan hasil dari expert judgement. Expert 
judgement adalah penilaian yang dilakukan oleh para ahli mengenai kelayakan 
sebuah instrumen penelitian apabila diterapkan dalam sebuah penelitian. Para ahli 
yang dimaksud yaitu guru yang terkait dalam penelitian ini. Di bawah ini 
menjelaskan kisi-kisi instrumen aspek afektif pada tabel 3.4. dan kisi-kisi 
instrumen aspek psikomotor pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Aspek Afektif 
No Tingkatan Afektif Sikap Yang Diamati 
1. Penerimaan (A1) Kedisiplinan 
1. Masuk kelas tepat waktu 
2. Memakai seragam dengan rapi 
dan sesuai dengan aturan 
3. Mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan tertib 
dan tenang 
2. Penanggapan (A2) 
Antusias dan 
inisiatif 
1. Menyiapkan peralatan 
pembelajaran sesuai jobsheet 
2. Memilih cara kerja yang 
efektif 
3. Menggunakan waktu secara 
efisien saat pengambilan data 
3. Penilaian (A3) Kejujuran 
1. Melengkapi semua data yang 
dibutuhkan saat pengamatan 
2. Menggabungkan data yang 
diperoleh dan relevan dengan 
teori dan pengamatan 
3. Meyakini semua data yang 
diperoleh dan tidak 
memanipulasi 
4. Pengelolaan (A4) Kerjasama 
1. Berdiskusi dengan teman satu 
kelompok 
2. Mempresentasikan hasil 
belajar 
3. Menjaga kebersihan kelas 
5. Penghayatan (A5) 
Tanggung 
Jawab 
1. Menunjukan sikap yang 
bersungguh-sungguh selama 
pembelajaran 
2. Menyelesaikan laporan 
praktikum 
3. Mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru 
 
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Aspek Psikomotor 
No Tingkatan Psikomotor Sikap Yang Diamati 
1. Imitasi (P1) Permulaan 
1. Memakai baju lab  
2. Menyiapkan tempat untuk 
dipakai praktikum 
3. Membangun suasana dalam 
kelompok 
2. Manipulasi (P2) Persiapan 
1. Menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk praktikum 
2. Menyiapkan rangkaian 
komponen praktikum 
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3. Berdiskusi dengan anggota 
kelompok 
3. Presisi (P3) Pelaksanaan 
1. Membaca dan memahami 
jobsheet yang akan 
digunakan 
2. Melakukan praktikum sesuai 
dengan langkah-langkah 
yang ditentukan 
3. Menggunakan alat sesuai 
keperluan praktikum 
4. Artikulasi (P4) Pengevaluasian 
1. Menyusun laporan hasil 
praktikum 
2. Menjawab pertanyaan 
peserta diskusi kelompok 
lain  
3. Menyimpulkan hasil dari 
praktikum yang dilakukan 
5. Naturalisasi (P5) Penutupan 
1. Merapikan kembali peralatan 
yang sudah digunakan 
2. Menyimpan kembali 
jobsheet yang sudah selesai 
digunakan 
3. Membersihkan tempat yang 
sudah digunakan untuk 
praktikum  
 
Untuk mengetahui respon terhadap model pembelajaran yang digunakan 
pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 3 kriteria yang 
selanjutnya untuk dinilai persentase respon siswa di kelas X Kontrol Proses B 
(kelas eksperimen). Berikut ini merupakan tabel mengenai kisi-kisi angket 
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran materi rangkaian RLC seri paralel 
dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE).  
 
Tabel 3.6. Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Implementasi Model 
Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 
No Kriteria Jumlah Pernyataan 
1. Ketertarikan siswa terhadap model 
pembelajaran dan materi 
5 
2. Tanggapan pada saat proses pembelajaran 7 
3. Penilaian terhadap model pembelajaran 8 
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Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”. Oleh 
karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan reabilitasnya belum tentu 
dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel. 
Instrumen dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa data yang dikehendaki 
adalah berupa hasil belajar yang menunjukkan penugasan sub kompetensi pada 
mata pelajaran PKDLE pada siswa kelas X Program Keahlian Kontrol Proses di 
SMK Negeri 1 Cimahi. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan tes ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Perumusan kisi-kisi untuk penelitian dan aspek yang akan diungkapkan. 
b. Pada penyusunan setiap butir soal, berpedoman pada aspek-aspek yang akan 
diungkap. 
c. Untuk mempermudah dalam teknis pengisian disertakan petunjuk-petunjuk 
pengisian. 
d. Melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
pada hasil uji coba dan melakukan penyeleksian soal instrumen. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Menurut Sugiyono (2012, hlm.3), valid menunjukkan derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang 
dapat dikumpulkan oleh peneliti. Sedangkan Arikunto (2002, hlm.160) 
menyebutkan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkah 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid  atau sahih 
mempunyai validitas tinggi sedangkan instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah. 
Data yang valid pasti reliabel dan obyektif. Reliabel berkenaan dengan 
derajat konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Arikunto (2002, hlm.170) 
menerangkan reabilitas adalah instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen itu sudah baik. 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu 
mengungkap data yang bisa dipercaya. 
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3.5.1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak diukur, sebuah item (butir soal) dikatakan valid apabila mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor total, skor pada item menyebabkan skor total 
menjadi tinggi atau rendah. 
Untuk menguji validitas item instrumen pada penelitian ini digunakan 
rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
(Arikunto, 2009, hlm.75) 
Keterangan: 
rxy = koefisien validitas butir item 
X = skor rata-rata pada item soal 
Y = skor rata-rata seluruh siswa 
N  = jumlah siswa 
Sementara itu, kriteria penilaian koefisien korelasi (rxy) dari rumus di atas 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.7. Klasifikasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi (rxy) Klasifikasi Validitas 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
 (Arikunto, 2009, hlm.76) 
Nilai Rxy dari rumus di atas didistribusikan pada rumus tes sebagai berikut: 
𝑡 =  
𝑟√𝑁 − 2
√1 − 𝑟2
 
(Arikunto, 2009, hlm.77) 
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Keterangan : 
t  = uji signifikasi 
N = jumlah responden uji coba 
r  = koefisien korelasi 
Uji validitas ini dilakukan pada setiap instrumen butir soal dengan kriteria 
pengujian item adalah thitung > ttabel pada taraf kepercayaan 95% dan dk = n-1 maka 
item tersebut dinyatakan valid. Sedangkan apabila thitung < ttabel pada taraf 
kepercayaan 95% dan dk = n-1 maka item soal tersebut tidak valid. 
3.5.2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes 
berhubungan dengan masalah hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah, 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2009, hlm.78). 
Dalam menentukan reliabilitas tes dalam penelitian ini rumus yang 
digunakan peneliti adalah rumus K-R 20, dari Kuder dan Richardson yang ditulis 
dalam rumus berikut : 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (
𝑉𝑡 − ∑ 𝑝𝑞
𝑉𝑡
) 
(Arikunto, 2009, hlm.79) 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
Vt = Varian total 
k  = Banyaknya butir soal 
p  = Proporsi subjek yang mejawab item dengan benar  
q  = Proporsi subjek yang mejawab item dengan salah 
Nilai varian total (Vt) dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini. 
𝑉𝑡 =
∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑁
𝑁
 
(Arikunto, 2009, hlm. 79) 
Keterangan :  
Vt  = Varian total 
∑ 𝑋  = Jumlah skor total 
46 
 
Esa Setiadi, 2016 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) PADA MATA 
PELAJARAN PENERAPAN KONSEP DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA DI SMK NEGERI 1 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
N  = Jumlah responden 
Kemudian r hasil perhitungan dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 
95% dengn dk = n-2. Penafsiran dari harga koefisien korelasi ini yaitu : 
𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut reliabel 
𝑟11 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut tidak reliabel 
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi untuk menunjukan tingkat 
reliabilitas ditunjukan pada tabel 3.8. 
 
Tabel 3.8. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi (r11) Klasifikasi Reliabilitas 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
(Arikunto, 2009, hlm.80) 
3.5.3. Uji Tingkat Kesukaran (TK) 
Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui dengan cara melihat proporsi 
yang menjawab benar untuk setiap butir soal, persamaan yang digunakan sebagai 
berikut : 
𝑃 =
𝐵
𝐽𝑠
 
(Arikunto, 2009, hlm.82) 
Keterangan :  
P = Indeks kesukaran 
B = Banyak siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakan baik atau tidak baik 
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria seperti ditunjukkan pada tabel 3.9. 
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Tabel 3.9. Klasifikasi Tingkat Kesukaran (TK) 
Rentang Nilai Tingkat Kesukaran (TK) Klasifikasi 
0,70 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 
0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 
0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar 
 
(Sudjana, 2008, hlm.42) 
3.5.4. Uji Daya Pembeda (DP) 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang (lemah prestasinya). 
Formulasi daya pembeda setiap butir soal dapat ditulis sebagai berikut : 
𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
(Arikunto, 2009, hlm.84) 
Keterangan : 
D  = indeks diskriminasi (daya pembeda) 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Indeks diskriminasi yang ideal adalah sebesar mungkin mendekati angka 1. 
Sedangkan indeks diskriminasi yang berada disekitar 0 menunjukkan bahwa butir 
soal tersebut mempunyai daya diskriminasi yang rendah sedangkan harga DP 
yang negatif menunjukkan bahwa butir soal tersebut tidak ada gunanya sama 
sekali. Pada tabel 3.10. di bawah ini menunjukkan tabel klasifikasi daya pembeda. 
 
Tabel 3.10. Klasifikasi Daya Pembeda (DP) 
Rentang Nilai Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 
0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 
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0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
0,00 ≤ DP < 0,20 Jelek (Harus Diganti) 
 
(Sudjana, 2008, hlm.44) 
 
3.6. Analisis Data 
Setelah data berhasil terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis terhadap data tersebut. Analisis data merupakan suatu usaha 
untuk mengkaji dan mengolah data yang telah dikumpulkan sehingga diperoleh 
suatu simpulan yang bermanfaat sesuai dengan tujuan penelitian. Karena data 
yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan data mentah yang belum memiliki 
makna yang berarti, maka data tersebut harus diolah terlebih dahulu, sehingga 
dapat memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. Data dalam penelitian ini 
berupa data kuantitatif, maka cara pengolahannya dilakukan dengan teknik 
statistik.  
3.6.1. Aspek Kognitif 
Jenjang yang diukur pada aspek kognitif yang dimaksud berupa pemahaman 
dan penguasaan materi pelajaran yang diberikan kepada siswa, pada tingkatan 
tiap-tiap aspek ini dinilai berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dengan 
instrumen yang digunakan adalah lembar tes kognitif yang terdiri dari 30 soal 
pilihan ganda. Pengelolaan data aspek kognitif dilakukan dengan memberikan 
penskoran terhadap jawaban yang benar setiap butir soalnya. Setelah penskoran 
tiap butir jawaban, langkah selanjutnya adalah menjumlahkan skor yang diperoleh 
oleh masing-masing siswa dan mengkonversinya ke dalam bentuk nilai dengan 
rumus sebagai berikut : 
𝑁𝐾 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
(Arikunto, 2002, hlm.36) 
Kemudian hasil tes dikelompokkan dengan rentang nilai tertentu untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian ranah kognitif siswa ditujukan pada 
tabel 3.11. 
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Tabel 3.11. Tingkat Keberhasilan Pencapaian Ranah Kognitif (NK) 
Kategori Perolehan Nilai Kognitif (NK) 
Sangat Tinggi 90,00 ≤ NK ≤ 100,00 
Tinggi 75,00 ≤ NK < 90,00 
Cukup 55,00 ≤ NK < 75,00 
Rendah 30,00 ≤ NK < 55,00 
Sangat Rendah 00,00 ≤ NK < 30,00 
 
(Luhut P. Panggabean, 1996, hlm.58) 
3.6.2. Aspek Afektif 
Data hasil belajar afektif dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝑁𝐴 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
(Arikunto, 2002, hlm.38) 
Untuk mengetahui persentase tingkat keberhasilan pencapaian afektif 
ditujukan pada tabel 3.12. 
Tabel 3.12. Tingkat Keberhasilan Pencapaian Ranah Afektif (NA) 
Kategori Perolehan Nilai Afektif (NA) 
Sangat Positif 90,00 ≤ NK ≤ 100,00 
Positif 75,00 ≤ NK < 90,00 
Netral 55,00 ≤ NK < 75,00 
Negatif 30,00 ≤ NK < 55,00 
Sangat Negatif 00,00 ≤ NK < 30,00 
 
 (Luhut P. Panggabean, 1996, hlm.63) 
3.6.3. Aspek Psikomotor 
Data hasil belajar psikomotor dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝑁𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
(Arikunto, 2002, hlm.40) 
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Untuk mengetahui persentase tingkat keberhasilan pencapaian psikomotor 
ditujukan pada tabel 3.13. 
 
Tabel 3.13. Tingkat Keberhasilan Pencapaian Ranah Psikomotor (NP) 
Kategori Perolehan Nilai Psikomotor (NP) 
Sangat Terampil 90,00 ≤ NK ≤ 100,00 
Terampil 75,00 ≤ NK < 90,00 
Cukup Terampil 55,00 ≤ NK < 75,00 
Kurang Terampil 30,00 ≤ NK < 55,00 
Sangat Kurang Terampil 00,00 ≤ NK < 30,00 
 
 (Luhut P. Panggabean, 1996, hlm.66) 
3.6.4. Uji Normalisasi Data Hasil Pre-test Post-test 
Menurut Sugiyono (2009, hlm.75), penggunaan statistik parametris, bekerja 
dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis 
membentuk distribusi normal. Bila data tidak normal, maka teknik statistik 
parametris tidak dapat digunakan untuk data analisis. Untuk itu sebelum peneliti 
akan menggunakan teknik statistik parametris sebagai analisisnya, maka peneliti 
harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data hasil pre-test dan post-test itu 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalisasi pada dasarnya bertujuan untuk 
melihat normal atau tidaknya data yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada 
penelitian disini menggunakan teknik pengujian normalisasi data dengan 
menggunakan Chi Kuadrad (χ2). Pengujian normalisasi data dengan (χ2) 
dilakukan dengan cara membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data 
yang telah terkumpul (B) dengan kurva normal baku/standar (A) (Sugiyono, 2002, 
hlm.77). Seperti ditunjukan pada gambar dibawah ini.  
 
 
Gambar 3.2. (a) Kurva Normal Baku (b) Kurva Distribusi Data yang Akan Diuji 
Normalisasinya 
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Menurut Sugiyono (2009, hlm.80), langkah-langkah yang diperlukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalisasi dengan chi-
kuadrat, jumlah kelas interval ditetapkan = 6. Hal ini sesuai dengan 6 
bidang yang ada pada kurva normal baku. 
b. Menentukan panjang kelas interval. 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
6(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙)
 
(Sugiyono, 2002, hlm.78) 
c. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
 
Tabel 3.14. Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval fo fh fo – fh (fo – fh)2 
(𝐟𝐨 − 𝐟𝐡)
𝟐
𝐟𝐡
 
… … … … … … 
Jumlah … … … - … 
 
(Sugiyono, 2002, hlm.78) 
Keterangan : 
fo :  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
fh : Frekuensi/jumlah yang diharapkan (persentase luas tiap bidang         
dikalikan dengan n) 
f0 – fh : Selisih data f0 dengan fh 
d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) 
e. Memasukkan harga-harga fh kedalam tabel kolom fh, sekaligus menghitung 
harga-harga (fo – fh) dan  
(fo− fh)
2
fh
  dan menjumlahkannya. Harga   
(fo− fh)
2
fh
  
merupakan harga chi-kuadrat ( χ2). 
f. Membandingkan harga chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel dengan 
ketentuan jika : 
𝜒2 hitung  ≤  𝜒2 tabel maka data terdistribusi normal 
𝜒2 hitung  >  𝜒2 tabel maka data terdistribusi tidak normal 
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3.6.5. Uji Normalisasi N-Gain 
Terdapat perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ranah 
kognitif antara dua kelompok, maka peneliti melakukan perhitungan gain 
ternormalisasi. Gain ternormalisasi menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan nilai pre-test dan nilai post-test yang telah didapat. 
Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor gain aktual dan skor 
gain maksimal. Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa sedangkan 
skor gain maksimal yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Gain 
ternormalisasi (g) mempunyai formulasi sebagai berikut : 
𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
(Savinainen & Scott, 2002, hlm.45) 
Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, seperti yang terlihat dalam tabel 3.15. 
Tabel 3.15. Klasifikasi Perolehan N-Gain 
Batasan Klasifikasi 
<g> ≥ 0,70 Tinggi / Sangat Efektif 
0,70 > <g> ≥ 0,30 Sedang / Efektif 
<g> < 0,30 Rendah / Kurang Efektif 
 
(Savinainen & Scott, 2002, hlm.45) 
3.6.6. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hipotesis 
komparatif. Peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan t-test. Terdapat 
dua formulasi t-test yang dapat digunakan dalam uji hipotesis. Oleh karena itu, 
untuk menentukan formulasi yang akan digunakan, peneliti harus melakukan 
pengujian homogenitas terlebih dahulu. Berikut merupakan langkah-langkah yang 
digunakan untuk mengetahui homogenitas kedua kelompok data: 
a. Menghitung nilai standar varians terbesar dan nilai varians terkecil 
kemudian membandingkannya dengan persamaan: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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(Sugiyono, 2002, hlm.136) 
b. Menentukan nilai Ftabel dengan ketentuan dk pembilang = n-1 (untuk varians 
terbesar) dan dk penyebut = n-1 (untuk varians terbesar) pada taraf 
signifikan (α) = 0,05. 
c. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan menyimpulkan hasil 
pengujian dengan kriteria jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya data tidak homogen, 
sedangkan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya data homogen. 
Setelah dilakukan uji homogenitas, lakukan uji hipotesis dengan melihat 
jumlah responden masing-masing subjek penelitian pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dan sifat homogenitas kedua kelompok tersebut. Dalam hal ini 
terdapat empat hal kemungkinan yang dapat terjadi untuk menentukan rumus t-
test mana yang akan dipakai, empat hal ini sebagai berikut :  
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen (σ12 = σ22), maka 
dapat digunakan rumus t-test baik itu menggunakan separated varians atau 
polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = 
n1 + n2 – 2. 
b. Bila jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians homogen (σ12 = σ22), maka 
dapat digunakan rumus t-test polled varians. Untuk mengetahui t tabel 
digunakan dk yang besarnya dk = n1 – n2 – 2. 
c. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians tidak homogen (σ12 ≠ σ22), 
maka dapat digunakan rumus t-test baik itu menggunakan separated varians 
atau polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya 
dk = n1 – 1 atau dk = n2 – 2. 
d. Bila jumlah anggota sampel n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen (σ12 ≠ σ22), 
maka dapat digunakan rumus t-test separated varians. Untuk mengetahui t 
tabel digunakan dk yang besarnya dari selisih dk = (n1 – 1) dan dk = (n2 – 1), 
dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
𝑆𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 ∶ 𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
  
(Sugiyono, 2002, hlm.134) 
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𝑃𝑜𝑙𝑙𝑒𝑑 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 ∶ 𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
  
(Sugiyono, 2002, hlm.135) 
Keterangan : 
X̅1 = Rata-rata sampel 1 
X̅2 = Rata-rata sampel 2 
s1   = Simpangan baku sampel 1  
s2   = Simpangan baku sampel 2 
s1
2 = Varian sampel 1 
s2
2 = Varian sampel 2 
n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
Harga thitung selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Peneliti 
menggunakan pengujian hipotesis jenis pihak kanan dengan kriteria untuk daerah 
penolakan dan penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. H0 diterima dan Ha ditolak apabila thitung ≤  ttabel. 
b. H0 ditolak dan Ha diterima apabila thitung  >  ttabel. 
3.6.7. Uji Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran 
Pengujian angket dilakukan untuk melihat tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan implementasi model pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE). Penilaian angket dilakukan dengan menggunakan aturan 
penilaian skala Likert, dimana untuk jawaban SS (sangat setuju) bernilai lima, S 
(setuju) bernilai empat, R (ragu-ragu) bernilai tiga, TS (tidak setuju) bernilai dua 
dan STS (sangat tidak setuju) bernilai satu. 
Penilaian dilakukan untuk setiap kriteria pernyataan (nilai pada kriteria 
ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran dan materi, nilai pada kriteria 
tanggapan pada saat proses pembelajaran, dan nilai pada kriteria penilaian 
terhadap model pembelajaran) dan secara keseluruhannya angket tersebut (nilai 
total angket). Untuk penilaian baik penilaian setiap kriteria maupun penilaian 
keseluruhan, peneliti menggunakan formulasi sebagai berikut: 
N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
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(Sugiyono, 2012, hlm.137) 
Dan pada akhirnya untuk mengetahui tingkat respon yang diberikan oleh 
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan implementasi model 
pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), maka dipergunakan tabel kriteria 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.16. Klasifikasi Hasil Penilaian Angket 
Klasifikasi Perolehan Nilai 
Sangat Baik 90% < Nilai ≤ 100% 
Baik 80% < Nilai ≤ 90% 
Cukup 70% < Nilai ≤ 80% 
Kurang 0% < Nilai ≤ 70% 
 
(Sugiyono, 2012, hlm.144) 
